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Abstrak

Penelitian ini menggunakan indikator tata kelola perusahaan sebagai variabel
independen yang terdiri atas ukuran komite audit, rapat komite audit, komite audit
independen, kualitas audit, rapat direksi, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
serta variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, usia perusahaan terhadap kinerja
perusahaan perbankan yang diukur oleh roa sebagai variabel dependen yang terdaftar pada
website resmi Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. Penelitian ini memanfaatkan
metode penelitian purposive sampling yang terdiri atas berbagai kriteria penelitian tertentu
serta penerapan analisa data dengan memanfaatkan instrumen pengujian berupa eviews.
Dengan metode pengujian probabilitas berupa uji outlier, uji deskriptif analisis dan uji
hipotesis, Berdasarkan hasil pengujian atas penelitian diperoleh hasil yakni adanya
signifikansi pada indikator kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
perusahaan perbankan.

Kata Kunci: tata kelola perusahaan; ukuran komite audit; rapat komite audit;

Abstract

This study was determined by utilizing indicators of corporate governance as an
independent variable consisting of the size of the audit committee, audit committee meetings,
independent audit committee, audit quality, meetings, institutional ownership, managerial
ownership, firm size, and firm age as control variable and firm performance (ROA) as the
dependent variable which is listed on the official website of the Indonesia Stock Exchange
(IDX.com) in the 2016-2020 period. This study utilizes a research method in the form of
purposive sampling, which consists of certain criteria and the application of data analysis
using a test instrument in the form of a review. With probability testing methods in the form
of outlier tests, descriptive analysis tests and hypotheses. Based on the results of testing the
results obtained, namely the significance of audit quality indicators and firm size on the
performance of banking companies.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan sebuah institusi yang didirikan dengan tujuan dalam
memperoleh profitabilitas. Dalam memperoleh profitabilitas, perusahaan wajib mencapai
performa perusahaan yang optimal. Bagi suatu perusahaan membutuhkan adanya
ketersediaan atas suatu sumber daya. Ketersediaan sumber daya perusahaan berperan sebagai
komponen pendukung adanya kinerja perusahaan salah satunya berupa sumber daya
kompeten (Serly & Viona, 2021). Sumber daya kompeten berperan sebagai upaya dalam
mencapai efektivitas kinerja perusahaan.

Kinerja perusahaan telah menjadi salah satu persoalan penting bagi berbagai
perusahaan dalam mencapai kesejahteraan. Salah satunya berupa perusahaan di Indonesia,
berbagai perusahaan di Indonesia telah mengupayakan berbagai solusi dalam mencapai
kinerja perusahaan yang efektif. Namun berbagai persoalan telah mengancam kinerja
perusahaan di Indonesia (Setyaningrum et al., 2020), salah satunya berupa penurunan pada
kinerja perekonomian, hal ini disebabkan oleh adanya wabah yang berdampak pada
pergerakan operasional perusahaan (Hilman & Laturette, 2021). Untuk meraik kinerja yang
maksimal dibutuhkannya berbagai upaya salah satunya penerapan tata kelola yang efektif.

Tata kelola perusahaan dianggab sebagai metode yang tersusun secara sistematis.
Adanya pemanfaatan tata kelola berperan sebagai komponen pemantau yang mendorong
terjadinya keberhasilan kinerja pada suatu perusahaan. Maka dari itu dalam memperoleh tata
kelola perusahaan yang optimal dibutuhkannya berbagai pedoman dalam mencapai
keberhasilan implementasi yakni tranparansi, akuntabilitas, responsibilitas, indepensi,
tanggung jawab, dan kewajaran. Adanya tata pengelolaan perusahaan yang benar akan
berperan dalam meningkatkan hubungan antara anggota yang terhubung antara mekanisme
perusahaan, salah satunya berupa investor. Investor berperan sebagai salah satu indikator
peningkatan kinerja perusahaan. Maka dari itu semakin diimplementasinya tata kelola maka
semakin tinggi pula perolehan kepercayaan investor terhadap suatu perusahaan.

Selain berperan sebagai peningkatan hubungan mediasi antar keanggotaan suatu
perusahaan, tata kelola juga berperan sebagai peningkatan produktivitas perusahaan.
Sebagaimana pada pengembangan produktivitas perusahaan di Indonesia, Berdasarkan pada
pernyataan Priyono (2019) menyatakan bahwa implementasi tata kelola perusahaan yang
belum memadai. Hal ini dinyatakan melalui perbandingan kesehatan kinerja keuangan di
Indonesia, oleh karena itu dibutuhkannya pengembangan implementasi tata kelola pada
aspek keuangan di Indonesia salah satunya kelembagaan keuangan di Indonesia yakni berupa
kinerja perbankan.

Salah satu perusahaan yang bergerak disektor jasa yang berperang dalam memberikan
pelayanan bersifat finansial yang bertujuan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yaitu
sektor perbankan. Perbankan juga berperan dalam mendukung adanya perekonomian negara
yang stabil, melalui pengawasan atas nilai tukar perekonomian, dan tingkat inflasi negara.
(Runtukahu et al, 2021). Berdasarkan pada peran perbankan pada perekonomian
dibutuhkannya implementasi tata kelola yang efektir terhadap kinerja keuangan di Indonesia.
Penerapan tata kelola pada kinerja perbankan dapat mengurangi adanya resiko kerugian yang
akan dialami oleh perusahaan. Sebagaimana dinyatakan oleh (Bambang Suharto & Siregar,
2018) bahwa kinerja tata kelola pada perusahaan perbankan yang mengalami keterpurukan
hal ini disebabkan oleh adanya krisis perbankan akibat penurunan pada nilai mata uang. Oleh
sebab itu dibutuhkannya pengembangan tata kelola perusahaan di Indonesia agar memajukan
kinerja perbankan di Indonesia. Berdasarkan pada pernyataan tersebut peneliti melakukan
pengujian atas analisa implementasi tata kelola perusahaan di Bursa Efek Indonesia periode
2016 hingga 2020 pada sektor perbankan.
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LANDASAN TEORI

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan kapabilitas pada suatu institusi dalam menetapkan
berbagai upaya, serta pengoptimalan pada berbagai ketersediaan sumber daya dalam meraih
tujuan tertentu. Adanya kinerja perusahaan yang optimal pada perusahan merupakan wujud
keberhasilan atas suatu institusi (Hidayati & Selmury, 2021). Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh William & Sanjaya (2017) Dalam memperoleh pengembangan kinerja perusahaan yang
optimal dapat diperoleh melalui kepemilikan aset pada suatu perusahaan yaitu sumber daya
manusia serta sumber daya alam. Adanya ketersediaan sumber daya manusia berperan
sebagai indikator internal perusahaan dalam mendukung tercapainya keunggulan kompetitif
perusahaan.

Dalam memperoleh keunggulan suatu perusahaan dibutuhkannya suatu indikator
pengukuran pengembangan perusahaan yakni berupa metode pengukuran rasio yang
berperan dalam menyajikan berbagai informasi terkait kesehatan kinerja suatu perusahaan.
Pada umumnya indikator pengukuran pada kinerja profitabilitas terdiri atas ROA dan ROE.
Pada penelitian ini memanfaatkan ROA sebagai rasio pengukuran pada pengembangan
kinerja perusahaan.

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan.

Ukuran komite audit merupakan jumlah anggota yang terlibat pada keanggotaan
audit, adanya komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Algatamin,
2018). Menurut Rahayu (2020) semakin tinggi jumlah keanggotaan pada komite audit maka
akan meningkatkan efektivitas kinerja bagi para pemegang saham. Sebagaimana pada kinerja
finansial, jumlah ukuran komite audit yang tepat bisa menambah efektivitas kinerja suatu
perusahaan sehingga mampu mencegah timbulnya kerugian finansial.

Ukuran komite audit yang luas dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan
karena ukuran komite audit yang besar mampu meningkatkan kompetensi dalam
menghadapi berbagai persoalan dalam suatu perusahaan serta meminimalisir potensi
terjadinya suatu resiko (Rahmawati & Marsono, 2020). Peneliti Martinez dan Fuentes (2020),
Algatamin (2018), juga melakukan penelitian terhadap pengaruh komite audit, berdasarkan
pada hasil penelitian diperoleh hubungan signifikansi positif antara ukuran komite audit
terhadap kinerja perusahaan, akan tetapi bertentangan atas penelitian Ruslim dan Santoso
(2018), Menon dan William (2019), (Bagais & Aljaaidi, 2020).

Hi: Ukuran Komite Audit berpengaruh signifikansi positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Rapat Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan.

Rapat audit komite memegang peranan penting dalam melakukan berbagai aktivitas
seperti pemantauan, pengawasan terhadap kepemilikan, perilaku pada anggota yang terlibat
dalam suatu perusahaan, serta analisa pada laporan keuangan perusahaan (Sholihah &
Suryaningrum, 2021). Menurut Anderson (2019) rapat komite audit yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja pemantauan pada segala aktivitas perusahaan sehingga mendorong
adanya peningkatan pada kinerja perusahaan yang dapat meningkatkan kepercayaan atas
para pihak yang terlibat dalam aktivitas perusahaan.

Anderson (2019), Shatnawi et al. (2021), Kake dan Hamawandy (2019) melakukan
penelitian dengan hasil yang signifikan positif antara frekuensi rapat komite audit terhadap
kinerja perusahaan. Namun bertentangan dengan Algatamin (2018), Zulfikar (2021), Rahman
dan Santoso (2019).

H,: Rapat Komite Audit berpengaruh signifikansi positif terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kinerja Perusahaan.
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Kualitas audit memegang peranan penting pada kinerja perusahaan, kualitas audit
menjadi salah satu indikator penting yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
sebagaimana dinyatakan oleh Board (2021) adanya kualitas audit yang memadai pada suatu
perusahaan dapat mengurangi adanya peluang terjadinya kecurangan dan perilaku yang
berkesimpangan atas budaya suatu perusahaan. Selain itu kualitas komite audit berperan
dalam proses identifikasi dan pengawasan atas proses audit dalam suatu perusahaan
sehingga dapat teridentifikasi atas kecurangan yang terjadi pada kinerja perusahaan.

Tanko dan Polycarp (2019), Elewa dan Haddad (2021), Agasha dan Monametsi (2020)
menunjukkan hasil yang signifikansi positif antara kualitas komite audit dengan kinerja
perbankan, namun hasil bertentangan dengan penelitian Rosnidah et al. (2020),(Matoke
(2021), Angsoyiri (2021).

Hs.  Kualitas Audit berpengaruh signifikansi positif terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan.

Kepemilikan institutional menggambarkan kepemilikan yang dikuasai oleh suatu
lembaga pada suatu perusahaan, yakni perusahaan perusahaan investasi, bank serta asuransi
(Dewi & Abundanti, 2019). Melalui kepemilikan oleh lembaga lain mempu mebawa kinerja
perusahaan dengan begitu perusahaan akan lebih fokus dalam meningkatkan efektivitas
operasional perusahaan. Maka dari itu kepemilikan institusional berperan penting dalam
meningkatkan kinerja suatu perusahaan.

Dewi dan Abundanti (2019), Sakawa (2020), Lemma et al (2018), Khairunnisa dan Majidah
(2020), Malik (2021), Yani dan Suputra (2020) menunjukkan hasil yang signifikan positif
antara kepemilikan institusional dan efektivitas kinerja suatu perusahaan. Namun
bertentangan dengan penelitian Dakhlallh (2019), Fadillah (2017).

Hy: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan.

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan yang dipunyai para
keanggotaan yang terlibat pada perusahaan yakni direksi dan komisaris yang berperan dalam
menetapkan keputusan yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Ratnawati et al.,
2015). ketersediaan manajerial yang tinggi pada perusahaan dapat meningkatkan manajemen
perusahaan sehingga menarik perhatian para investor, yang menjadi salah satu faktor
peningkatan kinerja perusahaan (Alawiyah et al., 2022).

Sitanggang et al. (2020), Hussain (2020), Shan (2019), Fujianti et al. (2020) menunjukkan
hasil yang signifikan positif antara kepemilikan manajerial dan kinerja perusahaan. Namun
tidak konsisten dengan Sani (2020), Moudud-ul-huq et al. (2020), Handayani (2021).

Hy. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikansi positif terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan proporsi besar kecil suatu institusi yang menjadi
wujud penilaian akan total pengembalian, tingkat penjualan serta kepemilikan aset
(Widyaningsih, 2018). Pada perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki peluang
kebangkrutan yang sangat rendah, hal ini didukung oleh kemudahan perusahaan dalam
melakukan proses diversifikasi yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Peneliti Arayssi dan Jizi (2018), (Kijkasiwat dan Phuensane, 2020), Douglas dan Sutton
(2018) melakukan pengujian hasil yang signifikan positif antara ukuran perusahaan dan
kinerja perusahaan.

Hs. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja Perusahaan.
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Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan.

Usia perusahaan merupakan umur ketika suatu perusahaan dibentuk hingga waktu
perusahaan masih menjalankan kegiatan operasionalnya (Zuchrinata & Yunita, 2017). Adeline
dan Jogi (2017) bahwa umur perusahaan menjadi bentuk pertimbangan bagi seorang investor
akan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kinerja operasional pada periode
mendatang, selain itu usia perusahaan yang semakin tinggi menunjukkan pengetahuan
perusahaan yang semakin tinggi, sehingga meningkatkan kinerja aktivitas suatu perusahaan.

Peneliti Rajan dan Zingales (2017), Ang, Cole dan Lin (2017), Adeline dan Jogi (2017)
melakukan pembuktian yang signifikan positif antara usia perusahaan dan kinerja
perusahaan.

Hg: Usia perusahaan berpengaruh signifikansi positif terhadap Kinerja Perusahaan.

METODOLOGI

Pada penelitian ini memanfaatkan metode pengambilan sampel berupa teknik
purposive sampling yang terdiri atas beberapa kriteria, yakni dengan memanfaatkan sumber
relevan yang berdasarkan pada kategori tertentu, berupa cross section dan time series yaitu
berupa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 hingga 2020.
Pada penelitian ini analisa data berupa metode analisa regresi linier berganda yang diperoleh
melalui eViews12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Mean Maksimum Minimum Standar deviasi
Kinerja perusahaan 0,010 0,0400 -0,05000 0,0177
Ukuran komite audit 3,64 6,00 2,00 0,89
Rapat komite audit 11,21 30,00 3,00 6,19
Kualitas audit 299 533 313 976,986
Kepemilikan institusional 0,7039 10,000 0,1100 0,2346
Kepemilikan manajerial 0,0014 0,0030 0,0000 0,0054
Ukuran perusahaan 350,745 956,439 100,264 254,342
Usia perusahaan 46,33 107,00 27,58 20,63

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata pada kinerja profitabilitas
perusahaan senilai 0,0100. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perbankan di
Indonesia pada riset penelitian dikategorikan berkemampuan dalam memanfaatkan aset
perusahaan, dengan nilai perolehan bersih sebesar 10%. Hal ini didukung oleh ketentuan Bank
(2004) bahwa suatu perusahaan dengan tingkat ROA diatas 0.5% maka perusahaan
dinyatakan memiliki kinerja yang sehat. Berdasarkan pada hasil penelitian deskriptif
diperoleh rata-rata ukuran komite audit pada perusahaan perbankan di Indonesia senilai 3,64.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan di Indonesia telah memenuhi ketetapan
peraturan otoritas jasa keuangan nomor 55 tahun 2015 yang menerangkan jumlah komite
audit suatu perusahaan diwajibkan terdiri atas minimal 3 orang anggota komite audit.

Pada variabel rapat komite audit diperoleh frekuensi rata-rata senilai 11,21. Hal ini
menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit perusahaan perbankan di Indonesia
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh surat keputusan BAPEPAM-LK nomor 643 tahun
2012 yang mengwajibkan perusahaan di Indonesia melakukan rapat dengan jumlah minimal
4 kali dalam kurun waktu satu tahun.
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Variabel kualitas audit dengan nilai rata-rata sebesar 299,000,000 yang
menggambarkan perusahaan perbankan di Indonesia memenuhi pembiayaan audit
perusahaan dalam meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan, sebagaimana dinyatakan
pada peraturan KAP Undang-Undang No. 5 tahun 2011 bahwa pembiayaan jasa audit
ditentukan berdasarkan pada kemampuan keputusan antara perusahaan dan kualitas pada
jasa yang diberikan oleh audit terdaftar.

Pada indikator kepemilikan institusional diperoleh hasil penelitian yakni dengan nilai
rata-rata sebesar 0,7039. Hasil ini mengungkapkan bahwa adanya proporsi yang tinggi pada
institusional perbankan di Indonesia, hal ini dapat mendorong adanya kemampuan internal
perusahaan dalam meraih keunggulan pada suatu kinerja. Berdasarkan hasil analisa pada
instrumen kepemilikan manajerial, diperoleh nilai rata-rata diperoleh senilai 0,0014. Hasil ini
menandakan bahwa proporsi manajerial pada perusahaan perbankan di Indonesia yang tidak
tergolong tinggi, serta kurang berpotensi dalam mendorong peningkatan pada kinerja
perusahaan.

Pada ukuran perusahaan diperoleh hasil pengujian dengan nilai rata-rata sebesar
350,745,000,000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat aset perusahaan perbankan di Inodnesia
yang tergolong sangat tinggi, serta telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh ketetapan
BAPEPAM No. 11/PM/1997 bahwa perusahaan perbankan di Indonesia wajib memiliki
jumlah aset yang lebih dari 100 miliar rupiah. Selanjutnya rata-rata usia perusahaan di
Indonesia yakni 46,33 hal ini menyimpulkan bahwa usia pada sampel yang dikategorikan
cukup tinggi pada suatu perusahaan, ketika usia perusahaan semakin tinggi maka dapat
mendorong peningkatan kinerja perusahaan.

Uji Hipotesis Parsial
Tabel 2 Hasil Uji t
Variabel Koefisien Probabilitas Kesimpulan

Konstanta -1,120147 0,03275 -

Ukuran komite audit 0,003677 0,0824 Tidak Signifikan
Rapat komite audit 0,000481 0,8676 Tidak Signifikan
Kualitas audit 0,000443 0,1477 Tidak Signifikan
Kepemilikan institusional 0,022261 0,0077 Signifikan positif
Kepemilikan manajerial -0,076729 0,8386 Tidak Signifikan
Ukuran perusahaan 0,002918 04714 Tidak Signifikan
Usia perusahaan -0,002074 0,0499 Signifikan negatif

Sumber: Data diolah (2022).

Pada tabel 3 diperoleh hasil penelitian pada ukuran komite audit, rapat komite audit,
komite audit independen,, rapat direksi, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
ukuran perusahaan, dan usia perusahaan. Dengan hasil pada kepemilikan institusional
berkisar 0.0157. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikansi antara variabel.
Sedangkan pada variabel pengujian ukuran komite audit, rapat komite audit, kualitas audit,
kepemilikan manajerial, usia perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Uji Hipotesis Simultan

Tabel 3 Hasil Uji F
(F-statistic) Prob.
2,555195 0,000032

Sumber: Data diolah (2022).

Berdasarkan di atas diperoleh hasil penelitian dengan nilai f sebesar 2,555195 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000032. Hasil penelitian menunjukkan ukuran komite audit, rapat
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komite audit, komite audit independen, kualitas audit, rapat direksi, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, serta variabel kontrol ukuran perusahaan dan usia
perusahaan mempengaruhi secara stimulan terhadap kinerja perusahaan.

H;i: Ukuran komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Hasil pengujian pada variabel ukuran komite audit menyimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara variabel ukuran komite audit dan indikator kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ruslim & Santoso, 2018), (Menon & William, 2020)
yang menjelaskan bahwa kehadiran komite audit pada perusahaan tidak mempengaruhi
kinerja perusahaan karena kehadiran komite audit wajib disesuaikan berdasarkan pada
kebutuhan suatu perusahaan bukan berdasarkan standar audit yang sebenarnya. Selain itu
komite audit hanya berperan dalam melakukan pengawasan serta kontrol pada aktivitas
perusahaan. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang Martinez dan Fuentes, (2020) dan
Algatamin (2018).

H:»: Rapat komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan pada hasil penelitian menyimpulkan tidak terdapat pengaruh antar
variabel rapat komite audit dan kinerja perusahaan. Tingginya frekuensi rapat audit pada
suatu perusahaan tidak memberikan dampak pada kinerja perusahaan karena rapat komite
audit yang tinggi hanya berperan sebagai instrumen pelengkap pada aktivitas perusahaan,
selain itu pelaksanaan rapat komite audit pada perusahaan hanya dilakukan sebagai bentuk
pemenuhan atas standar pelaksanaan rapat suatu perusahaan pada rentang waktu tertentu.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Limena & Eriandani, 2020),
(Shanti, 2020). Namun tidak konsisten dengan Kake dan Hamawandy (2019), Anderson (2019),
Kyere dan Ausloos (2020).

H3;: Kualitas komite audit berpengaruh signifikansi positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan pada pemanfaatan metode pengujian t diperoleh bahwa tidak ada
signifikansi antara kualitas audit terhadap dan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
perusahaan melalui tingkat kualitas audit yang semakin besar hanya berperan dalam
perolehan informasi yang wvalid pada perusahaan, namun tidak berdampak pada
pengembangan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Angsoyiri (2021), Rosnidah (2020), Matoke (2016). Namun bertentangan
dengan Tanko dan Polycarp (2019), Elewa dan Haddad, (2021), Agasha dan Monametsi,
(2020).

Hi: Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian t yang menunjukkan bahwa
peningkatan proporsi kepemilikan institusional pada suatu perusahaan dapat meningkatkan
kinerja suatu perusahaan, yang disebabkan oleh adanya kerja sama, dan pemantauan atas
institusi lain terhadap riset perusahaan yang dapat mendorong adanya peningkatan kinerja
serta motivasi dalam memperoleh prestasi yang semakin tinggi. Hasil penelitian ini didukung
oleh Dewi dan Abundanti (2019), Sakawa (2020), Lemma et al (2018), Khairunnisa dan Majidah
(2020), Malik (2021), Yani dan Suputra (2020) yang menyatakan adanya hubungan signifikan
positif pada kinerja perusahaan. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang oleh Dakhlallh
(2019), Fadillah (2017), Drobetz et al. (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak menjadi faktor pendukung kinerja perusahaan

H,: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara variabel kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan. Adanya
proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan hanya dinyatakan sebagai wujud stuktural
atas kepemilikan pada suatu perusahaan. Hasil penelitian ini memperoleh dukungan oleh
penelitian Sani (2020), Moudud-ul-hugq et al. (2020), Gozali et al. (2022). Namun pernyataan ini
bertolak belakang atas penelitian Sitanggang et al. (2020), Hussain (2020), Shan (2019).

Berdasarkan hasil penelitian variabel kontrol ukuran perusahaan menunjukkan tidak
adanya pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan faktor utama pendukung
kinerja suatu perusahaan merupakan inovasi, kemampuan pengembangan serta sistem
pengelolaan internal yang kompeten pada manajemen perusahaan. maka dari ketika ukuran
perusahaan yang semakin tinggi, tidak mempengaruhi kualitas yang mendorong peningkatan
kinerja perusahaan. Ali (2019). Hasil penelitian tersebut mendapat dukungan oleh Agusta et
al. (2022), Nasution (2021), Apriliani dan Dewayanto (2018). Namun hasil penelitian ini
bertolak belakang atas penelitian Arayssi dan Jizi (2018), Kijkasiwat dan Phuensane, (2020),
Douglas dan Sutton (2018).

Berdasarkan pada pemanfaatan metode pengujian t variabel kontrol usia perusahaan
menunjukkan bahwa usia perusahaan yang semakin tinggi dapat mendorong terjadinya
penurunan pada produktivitas kinerja perusahaan, hal ini disebabkan usia perusahaan yang
semakin tinggi cederung sulit untuk melakukan penyesuaian atas inovasi yang berdasarkan
pada kinerja perkembangan pada periode berkelanjutan . Pernyataan ini didukung oleh Bibi
et al (2020), Lodere dan Waelchil (2021), Dan (2018). Namun hasil penelitian ini bertolak
belakang atas penelitian Teguh dan Hasanah (2022), Apriliani dan Dewayanto (2018), Yemane
et al. (2015).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-square Adjusted R- squared

0,269540 0,444500
Sumber: Data diolah (2022)

Nilai perolehan pada pemanfaatan model random dengan metode adjusted r squared
sebesar 0.444500 atau 44,55%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan variabel
ukuran komite audit, rapat komite audit, kualitas audit, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, serta variabel kontrol yang tinggi dalam menjelaskan variabel kinerja
perusahaan, sedangkan pada 55,5% dipengaruhi oleh indikator lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan sebanyak
151 sampel perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Berdasarkan metode
penelitian ditemukan kepemilikan institusional pada perusahaan dapat mendorong adanya
peningkatan pada kinerja perusahaan. Selanjutnya hasil penelitian menemukan yang semakin
tinggi memiliki daya penyesuaian lingkungan yang rendah sehingga menyebabkan adanya
penurunan pada produktivitas kinerja perusahaan.

Variabel lainnya yakni, ukuran komite audit, rapat komite audit, kualitas audit,
kepemilikan manajerial, dan variabel kontrol ukuran perusahaan tidak ditemukannya pengaruh
terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan perbankan di Indonesia membutuhkan adanya perhatian utama pada variabel-
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variabel pendorong kinerja perusahaan, namun dapat meningkatkan adanya alternatif
peningkatan pada kinerja perusahaan lainnya.

Berdasarkan pada proses penelitian, ditemukannya berbagai keterbatasan dalam
proses penelitian. Pernyataan keterbatasan penelitian ini berfungsi sebagai pedoman bagi
penelitian mendatang. Adapun keterbatasan peneliti berupa perolehan data yang hanya
bersifat sekunder, serta perusahaan yang menjadi obyek penelitian, tidak mencantumkan data
laporan tahunan serta indikator penelitian.

Oleh karena itu peneliti merekomendasi beberapa hal bagi perusahaan melalui sistem
manajemen internal perusahaan yakni pencatatan laporan keuangan yang lengkap.
Implementasi tata kelola perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat mendukung
kesuksesan kinerja, maka dari itu alangkah baiknya bagi perusahan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya implementasi tata kelola pada suatu perusahaan. Bagi peneliti
selanjutnya akan lebih baik dalam menentukan sampel penelitian dengan proporsi besar serta
periode yang lebih luas. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan indikator yang lebih
luas, sehingga dapat meningkatkan wawasan bagi para penelitian lainnya. Serta melakukan
pengembangan penelitian pada periode yang berkelanjutan, sebagai bentuk pengembangan
seiring dengan perkembangan penelitian.
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